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ABSTRACT

This This study aims to describe the implementation process of the Realistic Mathematics
Education (RME) approach assisted by GeoGebra in mathematics learning on the topic of
Systems of Linear Equations in Two Variables (SPLDV) in Grade X of SMK PU Malang. The
RME approach was chosen because it connects mathematical concepts with contextual
situations close to students’ everyday lives, while GeoGebra is used as a visualization tool to
strengthen conceptual understanding through graphical representations. This research
employed a qualitative descriptive method with three students from Grade X TG and TKJ as
the subjects. The learning process was carried out over two sessions, including activities such
as understanding contextual problems, constructing and solving mathematical models using
GeoGebra, participating in discussions, and drawing conclusions. Data were collected through
student worksheets and interviews. The results of the study indicate that the RME approach
assisted by GeoGebra helped students understand contextual problems, construct mathematical
models, and solve and interpret the results. The three subjects showed varying levels of
conceptual understanding development; however, in general, the approach encouraged active
student engagement, deeper conceptual understanding, and the ability to solve SPLDV
problems in a more contextual and visual manner. Thus, learning SPLDV through the RME
approach assisted by GeoGebra is effective in enhancing students’ mathematical conceptual
understanding and critical thinking skills.

Keywords: Realistic Mathematics Education (RME), Geogebra, SPLDV, Conceptual
Understanding, Contextual Learning.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan GeoGebra dalam pembelajaran matematika pada
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di kelas X SMK PU Malang.
Pendekatan RME dipilih karena mampu mengaitkan konsep matematika dengan situasi
kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sedangkan GeoGebra digunakan
sebagai alat bantu visualisasi untuk memperkuat pemahaman konsep melalui representasi
grafik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek tiga orang siswa
dari kelas X TG dan TKIJ. Proses pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan, meliputi
kegiatan memahami masalah kontekstual, menyusun dan menyelesaikan model matematika
dengan GeoGebra, berdiskusi, serta menyimpulkan hasil. Data diperoleh melalui lembar kerja
siswa, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan RME berbantuan
GeoGebra membantu siswa dalam memahami permasalahan kontekstual, menyusun model
matematis, serta menyelesaikan dan memaknai hasilnya. Ketiga subjek menunjukkan
perkembangan pemahaman yang berbeda-beda, namun secara umum pendekatan ini
mendorong keterlibatan aktif siswa, pemahaman konsep yang lebih mendalam, serta
kemampuan menyelesaikan SPLDV dengan lebih kontekstual dan visual. Dengan demikian,
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pembelajaran SPLDV melalui pendekatan RME berbantuan GeoGebra efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika dan keterampilan berpikir kritis siswa SMK.
Kata Kkunci: Realistic Mathematics Education (RME), Geogebra, SPLDV, Pemahaman
Konsep, Pembelajaran Kontekstual
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PENDAHULUAN

Matematika memegang peranan yang sangat fundamental dalam sistem pendidikan
global karena kontribusinya yang luar biasa dalam meningkatkan kapasitas berpikir logis,
sistematis, serta ketajaman penalaran analitis peserta didik. Sebagai bagian dari cabang ilmu
pengetahuan, disiplin ini bukan sekadar tumpukan angka teoritis, melainkan sebuah instrumen
krusial yang berfungsi membantu manusia memecahkan berbagai macam problematika dalam
kehidupan keseharian maupun lingkup dunia kerja profesional. Perkembangan mutakhir sains
dan teknologi modern juga tidak dapat dilepaskan dari perkembangan formulasi matematika
yang mendasarinya secara struktural. Secara hakiki, aktivitas berhitung ini lahir dari kebutuhan
nyata peradaban manusia dan termanifestasi dalam beragam kegiatan harian yang sangat luas,
mulai dari pengelolaan domestik rumah tangga, aktivitas niaga para pedagang di pasar, hingga
kebutuhan riset para ilmuwan. Oleh karena itu, penguasaan kompetensi matematis sejak dini
menjadi modal utama bagi siswa untuk membangun nalar kritis yang tangguh agar mereka
mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan zaman yang serba cepat serta menuntut
penyelesaian masalah secara presisi, efektif, dan efisien di masa depan (Latifah et al., 2024;
Puspita & Dewi, 2021; Rahayu & Alyani, 2020; Rusdiati et al., 2022; Sitompul, 2021).

Pendidikan matematika pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan memiliki tanggung
jawab strategis yang jauh lebih spesifik dalam membentuk pemahaman konsep yang aplikatif
dan selaras dengan kebutuhan dunia industri. Salah satu topik fundamental yang wajib dikuasai
oleh siswa kejuruan adalah materi sistem persamaan linier dua variabel yang sering kali
digunakan sebagai alat analisis untuk memecahkan masalah optimasi dengan dua parameter
yang saling berkaitan (Dani et al., 2025; Febrianty et al., 2024; Rosida & Pujiastuti, 2020).
Secara ideal, pembelajaran matematika di tingkat vokasi harus mampu menyediakan jembatan
instruksional yang menghubungkan doktrin rumus formal dengan situasi nyata yang relevan
dengan bidang keahlian atau jurusan yang ditekuni siswa. Pendekatan pengajaran matematika
realistik atau realistic mathematics education hadir sebagai solusi pedagogis yang berfokus
pada rekonstruksi konsep melalui eksplorasi masalah kontekstual yang dekat dengan
pengalaman hidup sehari-hari (Asmawati & Granita, 2023; Jannah & Towatfi, 2020; Uskono et
al., 2020; Yonathan & Seleky, 2023). Melalui metode yang awalnya dikembangkan di Belanda
ini, siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan kembali prinsip-prinsip
matematika melalui proses matematisasi progresif. Pendekatan ini bertujuan mengubah
paradigma belajar dari sekadar menghafal langkah prosedural yang kaku menjadi sebuah proses
penemuan makna yang mendalam, kontekstual, serta mudah diinternalisasi oleh peserta didik.

Namun, realitas objektif yang ditemukan di lapangan menunjukkan adanya jurang
pemisah yang sangat lebar dan mengkhawatirkan antara tuntutan ideal kurikulum kejuruan
dengan kondisi pengajaran nyata saat ini. Berdasarkan hasil pengamatan mendalam yang
dilaksanakan di SMK PU Malang pada tahun ajaran 2025/2026, teridentifikasi adanya
hambatan serius di mana kemampuan pemahaman konsep dasar matematika para siswa masih
berada pada level yang sangat kurang. Fenomena ini diperparah oleh rendahnya motivasi
belajar intrinsik peserta didik, di mana mayoritas siswa cenderung menganggap mata pelajaran
ilmu hitung ini tidak memiliki keterkaitan fungsional atau relevansi dengan kompetensi
keahlian praktis yang mereka pelajari di jurusan mereka. Siswa mengalami kesulitan besar

Copyright (¢) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
g https://doi.org/10.51878/science.v5i4.11336

2050


https://jurnalp4i.com/index.php/science

Vol.5, No. 4, September-November 2025
e-ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744

s ' Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science -~
—_— Jurnal P4l
ketika diminta mengaitkan formulasi aljabar dengan fenomena nyata akibat pola pengajaran
guru yang masih bersifat konvensional dan berpusat sepenuhnya pada hafalan rumus-rumus
abstrak yang menjemukan. Ketiadaan variasi metode serta minimnya pemanfaatan perangkat
teknologi interaktif di ruang kelas mengakibatkan atmosfer belajar menjadi monoton, kaku,
sehingga kesenjangan kompetensi akademik antarindividu di dalam kelas menjadi semakin
melebar dari waktu ke waktu.

Kondisi lapangan yang kurang menguntungkan tersebut diperburuk oleh variasi
kemampuan akademik siswa yang cukup jauh, sehingga proses berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah tidak dapat berkembang secara merata dan optimal. Kesenjangan ini
menuntut adanya sebuah terobosan metodologis yang radikal melalui integrasi teknologi digital
yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi representasi grafis yang dinamis dan
mudah dicerna oleh nalar siswa. Salah satu perangkat lunak yang sangat potensial untuk
dilibatkan sebagai media pendukung dalam pembelajaran geometri dan aljabar interaktif adalah
aplikasi GeoGebra. Perangkat teknologi ini memungkinkan simulasi garis linier dan pencarian
titik potong variabel dilakukan secara visual, interaktif, serta bergerak secara real-time sesuai
dengan perubahan konstanta yang dimasukkan oleh pengguna. Kombinasi antara prinsip
pengajaran matematika realistik yang membumi dan kekuatan visualisasi digital dari GeoGebra
diyakini mampu mereduksi beban kognitif siswa dalam mencerna kompleksitas materi sistem
persamaan dua variabel (Aliyu et al., 2023; Nasrullah et al., 2023; Nasution et al., 2022;
Trocado et al., 2025). Melalui interaksi digital ini, kejenuhan siswa dapat dieliminasi dan
digantikan dengan pengalaman belajar yang lebih bermakna, aktif, mandiri, serta berpusat pada
eksplorasi ilmiah.

Berangkat dari berbagai problematika instruksional tersebut, penelitian ini hadir dengan
menawarkan nilai kebaruan berupa formulasi langkah-langkah implementasi pembelajaran
matematika realistik berbantuan GeoGebra yang terintegrasi secara utuh. Fokus utama dari
kajian deskriptif ini diarahkan secara spesifik pada upaya membedah seluruh aktivitas belajar
mengajar serta menganalisis bagaimana respons adaptif siswa kelas X SMK PU Malang pada
tahun ajaran 2025/2026 saat mempelajari materi sistem persamaan linier dua variabel. Inovasi
penelitian ini terletak pada desain skenario pembelajaran yang tidak hanya memanfaatkan
teknologi sebagai alat hitung otomatis, melainkan menggunakannya sebagai sarana penemuan
konsep berbasis masalah kontekstual kejuruan. Kajian ini menjadi sangat krusial dilaksanakan
untuk menyediakan referensi model pengajaran yang aplikatif bagi para pendidik vokasi dalam
upaya mendongkrak literasi numerasi siswa secara komprehensif. Melalui pengujian tindakan
yang sistematis ini, diharapkan misteri di balik rendahnya pemahaman matematika anak
kejuruan dapat segera teratasi, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya
terampil secara manual tetapi juga tangguh dalam kapasitas penalaran logis ilmiah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis secara
mendalam fenomena kegiatan instruksional di ruang kelas secara alami. Proses pengamatan
difokuskan pada alur implementasi taktik matematika realistik yang diintegrasikan bersama
perangkat lunak GeoGebra pada topik sistem persamaan linear dua variabel. Kegiatan riset ini
dilaksanakan di SMK PU Malang, tepatnya pada siswa kelas 10 jurusan Teknik Geomatika
serta Teknik Komputer dan Jaringan. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang terjun
langsung untuk mengamati perilaku, interaksi, serta adaptasi digital siswa selama proses
penyelesaian masalah berlangsung. Sumber informasi utama diklasifikasikan menjadi data
primer yang dikoleksi dari subjek di lapangan, serta data sekunder berupa dokumen perangkat
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pembelajaran kurikulum seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk
mendukung validitas data.

Prosedur pelaksanaan riset dirancang dalam 2 pertemuan terstruktur yang
memfasilitasi siswa untuk mengonstruksi model matematis dari situasi dunia nyata. Alat dan
bahan yang digunakan meliputi lembar kerja siswa yang memuat kasus kontekstual serta
perangkat komputer yang sudah terpasang aplikasi GeoGebra sebagai instrumen visualisasi
grafik. Teknik pengumpulan data dioperasikan melalui skema triangulasi yang menggabungkan
metode observasi kelas, analisis hasil pekerjaan tertulis siswa, wawancara pasca-pembelajaran,
serta dokumentasi fisik. Pengambilan sampel interviu difokuskan pada 3 orang siswa
perwakilan yang dipilih secara sengaja untuk mewakili kategori pemahaman kognitif tinggi,
sedang, dan rendah. Data lisan dan tulisan yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data secara
naratif, serta penarikan simpulan secara induktif guna memperoleh makna yang objektif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tentang penerapan pembelajaran matematika ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbantuan GeoGebra dalam menyelesaikan masalah SPLDV pada siswa kelas X SMK PU
Malang. Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkaitan dengan kegiatan penelitian
dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian peserta didik kelas X. Di sini akan
dijelaskan bagaimana peneliti mengambil data-data dari 22 siswa kelas X di SMK PU Malang.
Data yang diperoleh berupa hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal kontekstual
berbentuk uraian pada materi SPLDV dengan bantuan aplikasi GeoGebra. Kemudian peneliti
memilih 3 orang siswa masing-masing 1 orang berdasarkan tingkat kemampuan pemahaman
SPLDV melalui pendekatan RME, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah untuk
diwawancarai. Wawancara yang dilakukan adalah siswa ditanya mengenai soal yang telah
dikerjakan untuk mengetahui bagaimana proses berpikir dan pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh peneliti. Di bawah ini akan dipaparkan hasil
pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual SPLDV sebagai berikut:

1. S1
Berikut adalah susunan hasil kerja sujek 1 berdasrkan empat tahap pembelajaran
a. Memahami masalah kontekstual

? Perhatigkan permaszalahan berikut ini

1. Di koperasi sekoloh.sebuch buku tulls dan penggaris dijual harga 1 buku tulis 1
penggaris adalah P 7.000. harga 2 buku tuliz dan 1 penggari= adalah RP. 11.000
berapakah harga 1 buku tulis dan 1 penggaris?

dalam it pe e pada 3
lL kalian harus il Py T
«.  Apa yang diketahui dari masalah di atas 2
Fomeabon MSEIAL SR St dan S Ge Ao s ety ckat ab BP Goc o
FAA R Lk Ewl i den 1 T Penggarts mdalal &P U oo
b. Apa yang di any:lknrl?
hacga Alwna Fulis dan e - 7

<. Buatlah mode! malematikanya>

Mizalakan:
Harga bubas Tulls = x xt Y = Fovo
Harga penggaris = y zxt 7= U1 ov
d. Selezaikan p ke dalam bentuk perzamaan menggunakan
Sliminazi dan subTitus: . ST

P SR AT 7a¢o Noeor 7
e he P TP

Gambar 1. Hasil pekerjaan S1 pada kegiatan 1 dalam LKS
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Pada kegiatan ini subjek 1 menunjukkan pemahaman yang baik terhadap masalah
kontekstual yang disajikan dalam LKS. Ia dapat mengidentifikasi informasi penting dari
soal, yaitu harga gabungan satu buku tulis dan satu penggaris sebesar Rp7.000, serta dua
buku tulis dan satu penggaris sebesar Rp11.000. Subjek menuliskan informasi tersebut
dengan rapi dan langsung menerjemahkannya ke dalam bentuk model matematika
berupa sistem persamaan linear dua variabel, dengan menyatakan harga buku tulis
sebagai x dan harga penggaris sebagai y. Model yang ia bentuk adalah x + y = 7000 dan
2x +y = 11000, yang sesuai dengan konteks soal.

b. Menyelesaikan masalah menggunakan geogebra

Gambar 2. Hasil pekerjaan S1 pada kegiatan 2 dalam LKS

Setelah membuat model matematika, Subjek 1 menggunakan GeoGebra untuk
menyelesaikan sistem persamaan tersebut. la memasukkan kedua persamaan ke
dalam aplikasi dan menampilkan grafik dari masing-masing garis. Subjek berhasil
menemukan titik potong kedua garis pada koordinat (4000, 3000). Ia menyimpulkan
bahwa titik potong tersebut menunjukkan harga satu buku tulis sebesar Rp4.000 dan
satu penggaris sebesar Rp3.000. Subjek juga melakukan pengecekan dengan
memasukkan nilai tersebut ke dalam persamaan awal, dan hasilnya sesuai.

¢. Mendiskusikan dan membandingkan
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Gambar 3. Hasil pekerjaan S1 pada kegiatan 3 dalam LKS
Pada tahap ini, Subjek 1 mendiskusikan jawabannya dengan teman sekelompok.
Ia menjelaskan cara penyelesaiannya dan membandingkan hasilnya dengan metode
yang digunakan teman lainnya, seperti eliminasi dan substitusi manual. Subjek
berpendapat bahwa GeoGebra memberikan kemudahan karena langsung
menunjukkan titik potong dari dua persamaan secara visual. la juga menyatakan
bahwa GeoGebra membuat proses lebih cepat dan tidak membingungkan.

Gambar 4. Hasil pekerjaan S1 pada kegiata 4 dalam LKS

Pada tahap akhir, Subjek 1 menyimpulkan bahwa harga satu buku tulis adalah
Rp4.000 dan harga satu penggaris adalah Rp3.000. Ia menuliskan kesimpulan tersebut
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di LKS dan menjelaskan bahwa hasil tersebut diperoleh melalui pemodelan matematika
dan penyelesaian menggunakan GeoGebra. Subjek menunjukkan bahwa ia memahami
proses pemecahan masalah dari konteks ke matematika hingga interpretasi kembali ke
konteks nyata.
Dibawah ini adalah hasil wawancara yang dilakukan terhadap S1 menghasilkan data

sebagai berikut:
S1

P : Assalammualaikum

S1 : Walaikumsalam kak

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam memahami soal konteksrual spldv
ini?

S1 : tidak kak, karena saya sudah pernah belajar spldv sebelumnya dan soal ini

mudah dipahami
P : kalau penggunaan geogebra bagaimana menurut kamu?

S1 : sangat membantu kak,saya bisa langsung melihat grafik dan tahu titik
potongnya
tanpa bingung
P : apakah kamu bisa menarik kesimpulan sendiri ?
S1 . iya kak, setelah melihat grafik dan tahu titik potongnya saya tahu jawaannya
dan bisa menjelaskan juga ke teman
S2
Berikut adalah susunan hasil kerja sujek 2 berdasarkan empat tahap pembelajaran
a. Memahami masalah kontekstual

Gambar 5. Hasil pekerjaaan S2 pada kegiatan 1 dalam LKS
Pada tahap ini, subjek 2 menunjukkan pemahaman awal yang cukup baik terhadap
masalah yang diberikan. Ia mampu menangkap informasi penting dalam soal kontekstual
mengenai harga buku tulis dan penggaris, namun kurang eksplisit dalam menyusun
variabel matematika secara sistematis. Meskipun begitu, subjek ini sudah mulai mengenali
hubungan antar data yang tersedia untuk membangun model matematika.
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b. Menyelesaikan masalah menggunakan geogebra

Gambar 6. Hasil pekerjaan S2 pada kegiatan 2 dalam LKS

Pada tahap ini, subjek 2 menggunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan sistem
persamaan yang telah dibuatnya. Meskipun terdapat kesalahan awal dalam memasukkan
persamaan ke dalam aplikasi, setelah memperoleh bimbingan, ia mampu memperbaiki
input dan memanfaatkan GeoGebra untuk menentukan titik potong grafik sebagai solusi
dari sistem persamaan. Penggunaan GeoGebra membantu subjek memahami hubungan
grafik dengan solusi numerik.
¢. Membandingkan dan mendiskusikan

Gambar 7. Hasil pekerjaan S2 pada kegiatan 3 dalam LKS
Gamabr 7 dalam kegiatan diskusi, subjek 2 lebih bersikap pasif dan cenderung
mengamati teman-temannya yang lebih aktif. Namun, setelah mendengar penjelasan dan
perbandingan metode yang digunakan oleh teman-teman, subjek mulai memahami
perbedaan dan kesamaan dalam penyelesaian soal, sehingga meningkatkan kepercayaan
dirinya terhadap solusi yang diperoleh.
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d. Menyimpulkan
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Gambar 8. Hasil pekerjaan S2 pada kegiatan 4 dalam LKS
setelah melalui proses diskusi dan refleksi, subjek 2 berhasil menarik kesimpulan
bahwa harga satu buku tulis adalah Rp4.000 dan penggaris Rp3.000. Kesimpulan ini
menunjukkan bahwa subjek mampu mengintegrasikan hasil pemecahan masalah secara
matematis dan mengaitkannya kembali dengan konteks soal awal.
Dibawah ini adalah hasil wawancara yang dilakukan terhadap S2 menghasilkan data
sebagai berikut:

S2
P : Assalammualaikum
S2 : Walaikumsalam kak
P : bagaimana perasan kamu saat membaca soal kontekstual ini?
S2 . awalanya saya bingung kak, tapi setelah saya baca pelan-pelan dan diskusi
jadi lebih paham
P :bagaimana dngan geogebra?
S2 . agak sulit kak diawal karena belum biasa tapi setelah diarahkan jadi ngerti
dan bisa lihat jawabannya dari grafik
P :apakah berdiskusi dengan teman dapat membantu kamu?
S2 :iya kak, jadi saya lebih yakin dengan jawabannya setelah diskusi
S3

Berikut adalah susunan hasil kerja sujek 3 berdasrkan empat tahap pembelajaran
a. Memahami masalah kontekstual
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Gamabr 9. Hasil pekerjaan S3 pada kegiatan 1 dalam LKS

Gambar 9. pada kegiatan ini, Subjek 3 menunjukkan pemahaman awal terhadap
soal dengan mencatat informasi dasar seperti harga total dari kombinasi buku tulis dan
penggaris. la memahami bahwa soal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi
mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan konteks tersebut menjadi bentuk model
matematika yang tepat. Dalam mencatat, subjek menuliskan data dalam bentuk kalimat,
tanpa langsung menentukan variabel untuk masing-masing barang.
b. Menyelesaikan masalah mnggunakan geogebra

Gambar 10. Hasil pekerjaan S3 pada kegiatan 2 dalam LKS
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Pada kegiatan ini, Saat diminta menggunakan GeoGebra, Subjek 3 tampak belum
terbiasa. [a mencoba memasukkan kalimat aljabar ke dalam GeoGebra, namun tidak
berhasil menghasilkan grafik. Setelah mendapatkan arahan dari guru, ia mulai
memahami bahwa ia perlu mengubah informasi dalam soal menjadi persamaan terlebih
dahulu sebelum dimasukkan ke GeoGebra. Dengan bantuan, ia akhirnya dapat melihat
titik potong dua grafik sebagai solusi sistem persamaan.

¢. Membandingkan dnnz i ikan

Gambar 11. Hasil pekerjaan S3 pada kegiatan 3 dalam LKS
Dalam kegiatan diskusi, Subjek 3 terlihat aktif mendengarkan dan mencatat
penjelasan teman. la membandingkan pekerjaannya dengan pekerjaan teman dan
menyadari letak kesalahannya, terutama pada bagian penulisan model matematika.
Diskusi membantu Subjek 3 memahami bahwa struktur persamaan memegang peran
penting sebelum dapat dilanjutkan ke pemecahan dengan GeoGebra.
4. Menyimpulkan
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Gambar 12. Hasil pekerjaan S3 pada kegiatan 4 dalam LKS

Pada kegiatan ini, Setelah memperbaiki pekerjaannya dan memahami dari hasil
diskusi, Subjek 3 dapat menyimpulkan bahwa harga satu buku tulis adalah Rp4.000 dan
satu penggaris Rp3.000. Ia menyatakan bahwa meskipun awalnya bingung, proses
menggunakan GeoGebra dan diskusi kelompok sangat membantunya menyelesaikan
soal. Kemampuan menyimpulkan Subjek 3 menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman setelah melalui rangkaian kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan RME.

S3

P : Assalammualaikum

S3 : Walaikumsalam kak

P : apa yang kamu rasakan saat mngerjakan soal ini?

S3 : saya bingung kak, waktu disuruh buat persamaan belum ngerti caranya

P :lalu saat menggunakan geogebra bagaimana?

S3 : belum bisa langsung kak, tapi dibantu guru dan lihat teman akhirnya saya bisa
juga

P :apakah kamu bisa menyimpulkan hasil akhirnya?

S3 ;iva kak, setelah saya lihat grafik dan bertanya di teman saya bisa
menyimpulkan

Pembahasan

Analisis mengenai pemahaman konsep matematika peserta didik menunjukkan variasi
tingkat penguasaan yang beragam saat dihadapkan pada persoalan kontekstual sistem
persamaan linier dua variabel. Subjek pertama menunjukkan kompetensi paling unggul dengan
kemampuan langsung mendefinisikan variabel serta menyusun model matematika secara tepat
dari narasi soal yang diberikan. Subjek kedua menunjukkan perkembangan pemahaman yang
cukup baik dengan mencatat berbagai informasi penting dan mengaitkannya dengan
pengalaman keseharian, meskipun tidak menuliskan persamaan aljabar secara eksplisit di
lembar jawaban. Sementara itu, subjek ketiga baru mampu mengidentifikasi data dasar namun
mengalami kesulitan besar dalam mentransformasikan informasi tersebut ke dalam bentuk
model matematis yang terstruktur. Perbedaan performa ini mengindikasikan bahwa transisi dari
pemikiran konkret menuju penalaran abstrak matematis memerlukan jembatan pedagogis yang
intensif bagi sebagian siswa kelas rendah. Pendekatan berbasis realitas terbukti mampu memicu
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ketertarikan awal siswa untuk mengeksplorasi masalah, namun kapasitas individu dalam
mengonstruksi simbol matematika formal tetap dipengaruhi oleh kesiapan kognitif masing-
masing anak selama proses pembelajaran berlangsung di kelas (Antono et al., 2024; Dewi et
al., 2026; Rahmah & Lubis, 2024; Sarwono & Arifin, 2026).

Pemanfaatan perangkat lunak geogebra dalam proses pembelajaran memberikan
kontribusi besar sebagai media visualisasi interaktif yang memperjelas hubungan antarvariabel
geometris. Meskipun seluruh subjek sempat menghadapi tantangan teknis pada awal
operasionalisasi, tingkat kesiapan mereka dalam mengadopsi teknologi digital ini terlihat sangat
bervariasi. Subjek pertama terbukti paling siap dan mampu menggambar grafik dari dua
persamaan linier secara mandiri hingga menemukan titik potong sebagai solusi akhir. Subjek
kedua sempat melakukan kesalahan input data pada awal sesi, tetapi mampu melakukan
perbaikan secara mandiri setelah terlibat dalam diskusi interaktif bersama guru penanggung
jawab kelas. Di sisi lain, subjek ketiga yang belum terbiasa dengan ekosistem aplikasi digital
memerlukan bimbingan teknis yang sangat ketat dan terstruktur agar dapat memasukkan
persamaan dengan benar ke dalam sistem. Dinamika ini membuktikan bahwa visualisasi
konkret dari perangkat lunak mampu mengubah konsep abstrak menjadi representasi grafis
yang mudah dipahami. Efektivitas media interaktif ini sangat bergantung pada intensitas
pendampingan yang diberikan guru selama fase adaptasi teknologi (Arahman & Isdaryanti,
2026; Ayyubi et al., 2025; Hamsa et al., 2026; Toyib et al., 2026).

Aktivitas diskusi kelompok dan pembandingan solusi antarpeserta didik memegang
peranan yang sangat vital dalam memperkuat struktur pemahaman konseptual yang sedang
dibangun. Subjek pertama tampil sangat aktif dalam memimpin jalannya komunikasi
interpersonal serta menawarkan berbagai alternatif penyelesaian masalah kepada anggota
kelompoknya. Melalui interaksi sosial yang dinamis ini, subjek pertama dan subjek kedua
berhasil memperoleh cakrawala pandang baru dari argumen yang dilontarkan oleh rekan
sejawat mereka di dalam tim. Proses kolaboratif ini menyediakan ruang yang sehat bagi para
siswa untuk saling mengoreksi kesalahan kalkulasi dan menyelaraskan cara berpikir matematis
mereka. Komunikasi dua arah di ruang kelas membantu mengikis dominasi guru dan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan ide secara lebih mandiri. Hubungan
timbal balik antarwarga kelas menciptakan atmosfer akademis yang kondusif untuk
mematangkan konsep kognitif yang belum sempurna. Diskusi terstruktur juga melatih
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dalam mempertahankan solusi yang mereka anggap
benar berdasarkan bukti empiris dari grafik komputer (Azhar & Subekti, 2026; Kondo et al.,
2026; Miaturrohmah & Fadly, 2020; Pitorini et al., 2020; Rapanta & Felton, 2021).

Pada fase akhir pembelajaran, seluruh subjek akhirnya berhasil merumuskan
kesimpulan akhir dengan benar mengenai nilai nominal dari objek yang ditanyakan dalam soal
cerita. Data numerik hasil pemecahan masalah menetapkan secara definitif bahwa harga untuk
satu unit buku tulis adalah sebesar 4000 dan harga satu unit penggaris adalah 3000. Subjek
pertama berhasil menarik simpulan tersebut dengan mengintegrasikan hasil pembacaan grafik
digital dan perhitungan manual yang dilakukan secara mandiri di lembar kerja. Subjek kedua
mampu menyampaikan hasil akhir dengan penuh keyakinan setelah mendapatkan penguatan
konseptual melalui proses diskusi kelompok yang intensif. Sementara itu, subjek ketiga
menyatakan sangat terbantu oleh kehadiran visualisasi grafik interaktif dan bantuan penjelasan
dari teman kelompoknya untuk sampai pada jawaban yang benar. Keberhasilan pencapaian
angka nilai 4000 dan 3000 oleh seluruh subjek memberikan indikasi kuat bahwa perpaduan
pendekatan realistik dan media digital efektif meningkatkan kemampuan reflektif siswa.
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Pemahaman konseptual yang utuh tercapai ketika siswa mampu menghubungkan proses
mekanis komputer dengan esensi nilai nyata.

Secara keseluruhan, integrasi antara metode pembelajaran realistik dan pemanfaatan
media komputer interaktif mampu meningkatkan kualitas hasil belajar matematika secara
komprehensif. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang relatif kecil
sehingga pola pemahaman yang terekam belum dapat digeneralisasikan secara luas pada
populasi siswa yang heterogen. Selain itu, faktor variabilitas kemampuan literasi digital awal
siswa menjadi variabel pengganggu yang cukup memengaruhi kecepatan penyerapan materi
pada awal sesi eksperimen. Implikasi praktis dari riset ini menyarankan agar guru matematika
mulai mengadopsi perangkat lunak visual sebagai menu wajib dalam menjelaskan materi
geometri dan aljabar linier. Rekomendasi untuk studi masa depan adalah memperpanjang durasi
intervensi guna melihat tingkat retensi memori jangka panjang siswa terhadap konsep yang
telah ditemukan secara mandiri. Penyusunan modul ajar yang lebih adaptif juga diperlukan
untuk menjembatani hambatan teknis yang dialami siswa dengan kemampuan digital rendah
seperti subjek ketiga. Dengan perencanaan desain instruksional yang matang, potensi kegagalan
belajar dapat diminimalisir secara optimal demi kemajuan pendidikan.

bl
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KESIMPULAN

Penerapan metode pengajaran matematika melalui pendekatan kontekstual berbantuan
aplikasi visualisasi digital pada materi sistem persamaan linear dua variabel terbukti berjalan
dengan sangat baik dan efektif. Proses pembelajaran yang terstruktur melalui empat tahapan
utama mampu memfasilitasi siswa dalam memahami persoalan nyata hingga
menerjemahkannya ke dalam model matematis secara konkret. Penggunaan perangkat lunak
tersebut membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih menarik sekaligus
memicu keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok yang reflektif. Meskipun tingkat
pemahaman dan keterampilan teknis siswa cukup bervariasi, kehadiran bimbingan sejawat dan
kolaborasi terbukti mampu mengatasi kesulitan pemodelan di kelas. Secara keseluruhan,
integrasi strategi realistic mathematics education dengan teknologi geogebra berhasil
meningkatkan kesadaran konseptual serta nalar logis siswa dalam memecahkan masalah
matematika dasar.

Guru matematika sebaiknya mulai mengadopsi kombinasi pendekatan pembelajaran
berbasis realitas ini sebagai strategi alternatif untuk meningkatkan daya tarik materi yang sering
dianggap rumit. Siswa diharapkan dapat lebih aktif mengeksplorasi persoalan sehari-hari secara
mandiri serta memanfaatkan perangkat digital guna mengasah kemampuan berpikir kritis
mereka selama proses belajar berlangsung. Di sisi lain, pihak sekolah perlu memberikan
dukungan nyata dengan menyediakan fasilitas laboratorium komputer yang memadai serta
akses internet stabil untuk menunjang aktivitas instruksional. Penyelenggaraan pelatihan
berkala mengenai pemanfaatan aplikasi sofiware matematika bagi para pendidik juga sangat
disarankan agar integrasi teknologi dapat berjalan optimal. Sinergi yang kuat antara kesiapan
infrastruktur sekolah dan kreativitas guru menjadi kunci utama dalam mewujudkan ekosistem
pendidikan modern yang interaktif berkelanjutan.
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